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uhi kebutuhan indup “mar i.xs:a

Untuk memperoleh itu, para indus-
JArialis Eropah harus memutar otzk
agar roda produksi terus berpuiar di
dalam menciptakan alternatif sum-
bernya baik dari dalam negerinya
sendiri maupun di luar Eropah se-
perti Benua Asia dan Benua Afrika,

Singkat sejarah, paling tidak ada
tiga cara vang mereka tempuh untuk
memasok bahan baku tersebut, an-
tara lain : (1) Dengan cara gratis me-

*y Penulis adalsh pemerhati masalek sosial
kemasyarakatan dan hukum serta pengacara.

Kna mungkm sepakaﬂ, hahwa dz_'_ .
) ___.;..;can keku&tan mlhter G&ﬁ p
:-ne@ara—negara ierbeiakang 3

ubungan kausahtasnya dengan o
n, Hasil: pengembangan qlmn
teknologi di Eropah itu- mem»:-_--_'
agi @aﬁumbzzhan industri yang
ssive’ 'memprodukai berbagal” _
ng bernilai tambah untuk: meme- e

Dan tentu saja mesm mesm_
1ndus_m di Empah it membutuhican: ;
kan bahan bahan baku ‘(raw.

;Emate'xml) sepetii- kayu ‘glondongan !
k industri kerias dan perabotan, - pro-duksi di dalam bentu

:mmeral dan bahkan rempah-rempah : “pajak, penckanan biaya tran:

E :.ke sumber sumber bahai
- negara negara berkembang '

sistem’ bag1 hasﬁ guna efisier

biaya-biaya buruh yang muréh,"dll
Dinamika

Perusahaan-perusahaan industri-
multinasional melebarkan sayap
investasinya baik secara horizontal
maupun vertikal di negara-negara
berkembang di dalam sistem bagi ha-
sil maupun royalty teknologi. Dan di
dalam mengamankan kepentingan
investasi dan perdagangannya di
berbagai pelosok dunia, seirama
dengan perkembangan karya temuan
berbagai produk rancang bangun



teknoiogx "dan mdustrmya negara» _

berusaha menmpta kembangkan per-
hndungan hukum -di bldang Hak
‘Milik “Intelekfual “(Haki)' unti

memperoleh” !egmmam hak mono-
poli: paten, hak cipta maupun merek

dan temuan temuan___mtelektua} ame-

satu 1mplementa31 ;
Manusm 20

Hakz hberahsasz di Eropah tidak
mengcnaz “hak milik’ "bersama seg}f:m
yang- dmmn ‘0leh negara -negara
bendeoic;gz komunal. Sehmﬁga o~
nepah terhada;} ‘hasil- hasil “karya
original® scilap__mdlmdu di dalam
bentuk Hak milik ‘paten; hak milik
merek dan hak milik cipta- adalah
Iegal. Legalitas ini tercermin di
dalam Hukum:IPR. ~.0 o

o Akdbati ferlindunginya hak “mo-
nopoli' hasil karya intelektual -ter-
sebut, negara-negara ‘Eropah kerap
berada pada posisi penekan dan-pe-
nentu:di-dalam:meletakkan prinsip-
prinsip dan prasyarat-prasyarat kerja
sama-ekonomi dan - ‘perdagangan
internasional maupun konsep-konsep
hukum - tentang Haki, Sehingga
tidaklah -salah -apabila "dikatakan
bahwa konsep-konsep hukum IPR,
adalah furun dari hasil pemikiran law-
yer-lawyer industri Eropah. Karena
kuatnya “bargaining power” politik
dan ekonominya, ternyata. mereka
berhasil menggiring negara-negara

berkembang tertentu untuk Tmeng-
implementasikan hukum IPR d1
dalam hukum IPR nasional masmg~
masmg e

Set1ap elemen elemen’ spes;f1~
kam produk Iancang«bangun iptek
yang berkembang terus-menerus ‘dati
hasil” pemikiran- dan’ karya kreatif
movamfnya ‘selalu diikuti dengan

© TESPOnS dsferszﬁkasz ‘perlindungan

hukumnya Mzsa}nyaUU No.21Tahun
1961 mengatur ‘ientang ‘merek peru»__
sahaan gan merek perniagain seria
menganut sistem  deklaratif. Dari
hasil ‘berfikir kontinual tersebut, UY
No. 21 Tahun 1961 inipun dlszmpui-
kan telah tidak efektif iafi serta
ketmggalan zaman, maka muncu};{ah
LU No. 19 Tahun 1992 tentang Merek
yang mengatnr merek dalam * arti
yang lebih luas; - yakni'merek daﬂang
baxang dan mefek daoang jasa

Sebab baik secara mternas;onal
maupun nasxonal bisnis jasa sudah
berkembang semakm komplaks
maka para. lawyer pun berfikir untuk
menczptakan hukum. bag1 perhn»
dungannya, mxsainya jasa angkutan
(udara, laut,"darat dan sungai), jasa
perhotelan, jasa pendidikan dan pe-
latihan, jasa kecantikan, dsb. Kon-
tinuitas karya mte}ektuahtas ma-
nusia demikian gesitnya, sehingga
desain indusiri, produk rangkaian
terpadu, rahasia dagang, sebagai
termasuk /paket Hukum Haki harus
pula dilindungi. Dan Indoresia harus
menerapkannya sebagai konsekuensi
turut sertanya menandatanganinya



kesepakatan muliilateral GATT/
WTO. yang di. da!amnya termasuk
'I'RIPs : ;

Sementara UU Paten, UU"Hak
Cipta dan UU Merek yang telah kita
miliki.pun harus dlIﬁVlSl untuk
disesuazkan dengan TRIPS Dari
fenomena ituiah kita menyjmpulkan
bahwa Indonesm pun harus pula

senantlasa mengannslpam bahwa :

pr1n31p prinsip - TRIPS nupun pastl
bersifat. sementara, karena inovasi
perekayasaan Iptf-*k ini hariis ber-
langsung . akan membawa. hukum
tentang HAKI semakin “comphcated ’
Fakta sifat lentur dan .temporer itu
dapat kita lihat dari kenyataan bahwa
belum.lama kita menerapkan UU
Paten; UU Hak Cipta dan UU Merek
sudah harus direvisi lagi untuk
mengadopsi prinsip-prinsip barn
yang berkembang di dalam TRIPs.
Semngga terlihat di sini bahwa akibat
kuatnya pengaruh negara negara
maju tersebut negara negara ber-
kembang yang turut ‘serta’ di dalam
forum WTO mengxkuﬁ doktrm-dok—
mn hukum iPR mereka

_ Untuk mellhat kenyataan ini,
perlu kita menjawab pertanyaan ini
dengan jujur.; Apakah produk hukum
IPR versi. TRIPs itu merupakan hasil
proposal. pemikiran bersama lawyer-
lawyer negara-negara industri maju?
Jika memang teknolog-teknolog In-
donesia yang pertama-tama mene-
mukan desain industri, rangkaian
terpadu (chips komputer), dan raha-
sia ‘dagang, sehingga dilihat dari

keuntungan ekonominya sangat pros-
pektif, seyogyanya pemikiran kebu-
tuhan. perlindungan - hukumnya
muncui dari perjuangan. lawyer»laW».
yer: Endonesza untuk diangkat: ke
forum negoszasz internasional guna
dijadikan konvensi mternasxonal

“Dari: pemasalahan di atas maka
pada aklurnya ‘Kita turun pada Thasa-
fah budaya ‘berfikir dan: berkarya
keeatif dan inovatif. Kita hanya‘akan
tetap menjadi pengikut di dalam po-
sisi penerima relokasi mdusm “dan
transfer tﬁknoiogl nsang negara~ne--
gara industri maju, jika sumbs .daya
manusia kj.ta belum terjandlr' an di
dalam . budaya Iptek Jelas, bahwa
budaya berfikir kreatif dan mﬂvauf
ini .masih merupakan tugas berat
untuk mengmtemahsasxkannya di
dalam jiwa sumber daya manusm
Indonesia. e -

~Salah-satu tugas itu-adalah
bagaimana ‘menggeser atan meng-
hitangkan “sindroma merek ter-
kenal” yang masih terasa melekat di
dalam diri sebagian masyarakat:kita.
Sindroma merek terkepal ini ~dapat
dilihat - dari budaya ‘berkonsumsi
masyarakat yang sekaligus memiliki
hubungan sebab-akibat dengan:bu-
daya berproduksi dan budayvaspeng-
ambilan keputusan di dalam:pe-
nanganan masalah sengketa ‘merek
di pengadilan. Sindroma merek ter-
kenal mempengaruhi pola konsumsi
yang sekaligus mempengaruhi ke-
wirausahaan masyarakat.



.+ Praktisnya,. seorang. pedagang/
produsen.. akan ‘senantiasa. mengem-
bangkan produknya berdasarkan
permmngan“demand and supply” Jika

: budaya konsumm masyarakat masih

berkutat - pada smdroma merek ter-

kenal maka’ den@an mas;h lemahnya
bndaya berﬁklr dan berkarya kreaﬂf
dan’ movanf pengusaha kita- masm
cenderung memprodukm barang-
"-barang dan jasa” bermerek terkenal
(Tuar negen) sebagax snaw peluang
_ pasar yang prospeknf Di sm;lah ter-
mtemahsam budaya pmduk31 barang
dan merek" terkenal/luar negen/
asmg

" Kalan® sudah memlhkzlmembeh
barang dan jasa’ merek }uar negen
demlkzan terlihat bangganya masya-
rakat, sehmgga kadang-kadang fe-
nomena ini dltudmg sebagai penye-
bab’ ter_]c‘baknya masyarakat ke
dalam pola hidup konsumerisme.
Membeh/mengkonsumm produk
merek’ terkenal/asmg terhhat seperti
memuncratkan presnse tersandxn
bagz sementara kebanyakan masya-
rakat di tengah- tcngah pergaulannya
sehari-hari. Tfulah yang memungkin-
kan - mengaklbatkan keberadaan
sebagxan para usahawan’ atau produ-
sen nasional kita masih _berkiprah
sebagai tangan—tangan perantara pe-'
masaran dan produksi barang barang
bermerek terkenal di pasar domestik.

Jika produkm itu dilakukan
secara legal tidak masalah. Bahaya-
nya adalah apabila produksi dan per-
dagangan 'baran0~barang bermerek

‘it bisa memicu konflik ipérdagangf '

terkenal itu. dilakukan dengan me-
langgar hukum, yakni-membajak
merek-merek produk luar negeri, se-
bagaimana diketahui. kasus-kasusnya
cenderung memngkat di Indones:a
dewasa ini. Akibatbya tidak 3arang
negara- necara ‘pemilik merek ;
kenal merasa dlruglkan dan
nud:ng Indonesaa sebagm gudangnya
pembajakan marek Dan kasus-ka

an Endonesaa dengan negara-neg 2
yang merek. produknya dlb&jak

: Dalam penanganan kasus- kasus
gugatan perdata.atas pendaffaran
merek yang sama pada pokoknya
matpun pada keseluruhannya dengan
merek-merek terkenal.di Kantor Me-
rek RI oleh berbagai pihak di dalam
negeri, kebanyakan putusan penga-
dilan memenangkan pihak pemilik:
merek terkenal/asing yang kerap:
sebagai penggugat dengan konseku-
ensi hukum ganti rugi dan pembatal--
an pendaftaran atas merek tergugat.

Di sinilah juga terlihat kekuatan
monopoli asing itu. Meskipun suatu
merek yang disebut-sebut terkenal:
belum terdaftar di Kantor Merek RI
(belum dilindungi secara hukum:
sesuai pasal 3-UU No. 19 Tahun
1992), apakah mereka belum atau.
sudah: membuka' pasar -di dalam ne-
geri, jika mereka menemukan adanya
indikasi mereknya didaftarkan orang
lain yang sama pada pokoknya dan
keseluruhannya, maka bisa mengaju-
kan: gugatan pembatalan ke penga-
dilan dengan syarat harus mengaju-



kan terlebih:-dahulu permohonan
pendaftaran me:ek asmgfterkenal 1tu
ke Ka.ntor Merck v

' Masa.lah merek terkenal ini di-
da!am 1. Pasa§ 6 ayat (2) huruf
a UU No. 19/1992 bahwa permintaan
pendaftaran merek yang ditolak oleh
Kanmr ‘Merek apabﬂa merupakan
'nyerupax nama, orang. terke-
-foto, . memk, dan nama badan
dimiliki otang lam yang
sudah terkenal, kecuali atas perse-

tujuan tertulis dari yang berhak;

2 Menurut penjelasan UU No. 19
tahun 19972 tentang pasal 6 ayat (2}
huruf ini, penenfuan’siate merek
ataunama terkenal, dilakukan dengan
memperhatikan ‘pengetahuan wmum
masyarakat ‘mengenai- merek ‘atau
nama'tersebut-di bidang usaha yang
bersangkutan; 3, Pasal 56 ayat (3) UU:
No. 19 Tahun 1992 ini menyebutkan
bahwa pemilik merek terkenal yang
tidak~ didaftar :dapai mengdjukan
permintaan pendaftaran merek- ke-
pada Kantor Merek. '

“Dirsini Tetak ‘monopoli merek
terkenal 'itu ‘terlihat, padahal’ dalam
pasal 56 ayat (2) disebutkan ; Gugat-
an sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) gugatan pembatalan pendaf-
taran merek dapat diajukan oleh pi-
hak yang berkepentingan berdasar-
kan alasan sebagaimana dimaksud
dalam pasal 5 dan pasal 6 tidak dapat
diajukan oleh pemilik merek yang ti-
dak terdaftar. Di sini seperti terlihat
kontroversi. Barangkali pasal ini ha-
nya berlaku bagi para pemilik atan

pendaftar merek dalam negeri, di da-
ain hal mengajukan gngatan terha—
dap satu sama la.m

Penjalasan paqal 6 ayat (2) humf
a UU No. 19 Tahun 1992 . teniang
penentuan suaw merek atau nama
terkenal dilakukan dengan. _mem-

merek dxpersengketakan terkenai
atau tidak,

. .xlingga sekarang, kriteria. merek
terkenal berdasarkan pengetahuan
umum masyarakat belum menenm
mnbanya Kzta harapkan pasal ini
bukan pesan sponsor negara-negara
maju agar hepennngan monop()hnya
tetap terlmdungmya di dalam UU No.
19/1992. Meskipun suatu merek
asmg/terkenai belum terdaftaf (dz—
lmdung1 secara hukum) di- dalam
Daftar Umum Merek dan barangnya
belum tersebar luas di Indonesia, dari
pengamatan kita, pihak penggugai
asing lebih banyak dimenangkan
apab;la muncul kasus gugatan perda-
ta atas penf&taran merek yang sama
pada. pokoknya dan pada keselumh~
annya dengan merek terkenal Ada
sindroma, kalau sudah merek dari Ju-
ar negeri langsung saja disebut me-
rek terkenal. Inilah salah sa‘m dari
sindroma merek terkenai ml '

Belum ada deﬁmm hukum pos:-
tif yang menyebutkan kriteria merek



terkenal, kecuali: asumsi-asumsi atau
‘penilaian belaka. Selama ini, penilai-
--an-penilaian ‘yang ‘dilakukan ‘dalam
-:memutuskan ter}cenainya ‘suatu
merek, - ‘yaitu ‘berupa ‘adanya pem-
buktian bahwa minimal merek terse-
‘but-telah terdaftar di 3 negara maju,
-brosur-brosur,.‘dokumen-dokumen
-_ekspor -impor,’ promos; -dll;“tanpa
‘batas. Jelasnya, tzdal«: ada teknis

: standansas: pemialan Benarlah apa—_

bila:dikatakan, apabila duaatay’ tiga
‘orangosarjana hukum berkumpul
berdiskusi tentang saiu topik hukum,
seperti ‘aspek hukum merek terkenal,
akan muncul ribuan pendapat yang
saling silang, tanpa ada titik temu.

s Paracsarjana hukum “pemeriksa
{examiner) merek ‘di Kantor Merek
mempunyai subyektivitas' masing-
masing di dalam menilaj séatd mérek
apakah mengandung persamaan pada
pokoknya atau pada keseluruhannya
dengan:merek terdaftar lain dan de-
ngan ‘merek “terkenal, ‘pada ‘saat
merek yang dinilai itu diajukan per-
mohonan ‘pendaftarannya di- Kantor
Merek.-Karena hukum sebagai juga
ilmu sosial tidak mengenal dalil bah-
wa 2+ 2 = 4. Di dalam ilmu hukum

atau'sosiologi hukum, dua ditambah

dua bisa empat 'setengah atat bahkan
énam atau sembilan. Seorang pejabat
fungsional examiner akan mere-
komendasikan suaiu merek yang
{hmohonkan pendaftarannya untek
d1daftarkan apablia menurut persep-
si p_emlazanny_a bahwa merek terse-
but tidak memenuhi persamaan pada

'_persama

pokoknya dan atay keseluruhannya

‘dengan meérek terdaftar serta merek
‘terkena} Ia.m ' R

Sementara si hak;m yang juga

's?ar_gana hukum bisa. saja menilai bah-
wa merek . yang teiah didaftarkan
_i)erdasarkan rekomenda31 pemiman

si. pemenksa merek tersebut memiliki
baik pada pokoknya mau-
pun. pad esélumhannya dengan
merek te'rdafm: serta merek terkenal
lain_pada. saat.proses.gugatan..di-
Pengadzlan ﬂleh ‘pihak asing. yang
merasa mefek terdaﬁar tersebut
menjxplak merek terkenalnya.. He—
Iannya, mesklpun ini ilmu sos;a}
kebanyakam gugatan penggugat
pihak asing yang menﬂaku mereknya
merek terkenal itu d;kabu’ikan deng-
an’ amar pntusan pembataian pen-
daftaran merek tergugat. Seolah- olah
dilibat dari'persentase nyaris semua-
nya merek terkenal dlmenangkan
bahwa merek terkenal itu jbarat dua
tambah dua $ama dengan empat. Di
sinipun terlihat sindroma merek
terkenal. Baiklah hal ity kita mak-
lumi, apabila memang keputusan
pemenangan merek terkenal itu bukan
karena d1pengaruh1 yen ataupun
doliar.

Mengus:k Kons:stensz Hukum'
Positif UU No..19 Tahun 1992

Namun yang jelas, jika sekian
banyak pendaftaran merek dibatal-
kan karena sama dengan merek ter-
kenal, bukankah hal ini akan mem-
bantah dokirin hukum merek bahwa




-Sistem . Konstitutif mempunyai :ke-
;pasnan hukum seperti-yang tertuang
di dalam pasal 3 UU No. 19.Tahun
1952 bahwa hak atas merek adalah
-hak ximsus yang d:benkan negara
kepada pemxhk merek yang ierdaftaz
‘dalam ‘Daftar Umum' Merek. Ironis
'memana kesannya suatn merek yang
dzgemba&gemborkan sebagax memk

erkenal, maszh daiam status di-.

:mohonkan pe;zdaftarannya (beium
terdaftar dalam DUM sehmgga be-

Tom dilindungi secara hukum) manm-

-pu mengalahkan tidak sed;!m merek
terdaftar di dalam _proses’ peradalaﬁ
dengan hanya mengandalkan asumsz~
asumsi silang’ persepsi tentang tez-
kenal tzdaknya suatu merek

Semasunya hukum posmf seperﬁ
U_U. No. 19 Tahun 1992 tentang Merek
sudah mempositifkan kriteria-kri-
teria merek terkenal di daiam rangka
memposmfkan kepastian. hukum
sistem. konstitutif. Meskipun demi-
kian, sei}elum UUNo, .19 Tahun 1992
dzganu eleh UU Merek versi TRIPs,
patutlah kita tegakkan secara murni
dan konsekuen sebagai politik hu-
kum perlindungan merek, Akan te-
tapi setiap pihak ter_kaltpun harus
mawas diri bahwa tidak semudah
membalik telapak tangan untuk me-
nilai terkenal tidaknya suatu merek.
Ada nuansa moral yang menjargoni-
nya. - '

Di dalam memberikan keputusan
terkenal tidaknya suatu merek,
pengadilan berdasarkan “Ketuhanan
Yang Maha Esa, pengadilan seharus-

-nya. didukung:-oleh dai2 kompre-

hensif dan substansial ‘hasily isurved,

“Jika. kita TNemang. sangat: berse»

mangat dan. getol -berdikusi: tentang
kata “terkenal’’ yang penuh sensasi
ini, maka. kitapun harus rela- memim
bahwa.ada komparasinya ___dengan
merek. cukup. dikenal ataupun lebih

-dikenal, gl Cantik: bag1 saya:belum
tentu cantik: bagi anda. ‘Bagi-kita,

pisang:yang matang pasti iemmanis,

pisang seiengah matang lebih manis
dan pisang yangrmentah dan muda

pasti tidak manis. Parameter-param-
etgr atau, sa}ata variabel harug di-
ciptakan.. : s L

- Kalauy meﬁlaﬁg"UU iﬁé&igéhdal-

Kan pengetahuan masyarakat-umum,

baiklah di dalam proses pemeriksaan
pengadilan swrvei dilakukan :dengan
menentukan rtesponden, . apakah
masyarakat golongan ekonomi: atas,
menengah maupun- bawah sebagai
masyvarakat vmum, Apakah masvara-
kat usia 5-15 tahun, usia 16-30 tahun
ataukah 31 tahun keatas 7 Apakah
masyarakat umum ite wanita-dan
pria 7 Atzu, apakah masvarakat
umum ite, hanya sarjana. hukum,
yakni hakim, pengacara/kuasa hukum
merek, peiabat fungsional pemeriksa
merek dan pemilik merek yang me-
ngaku-ngaku. terkenal.

Bukankah penilaian merek ter-
kenal dapat didasarkan pada kuali-
tas barang, misalnya ada sertifikasi
1SO 9000 serta ISO 14.000. Namun
putusan pengadﬂan akan semakin
substansial berkeadilan apabila se-




makin banyak variabel-variabel Togis -
penilaian berdasarkan Ketuhanan -

Yang Maha Esa. Jika pihak asing
sangat getol membela merek ter-
kenal, apakah di negaranya juga
'diiimjii_ngiff_ merek-merek terkenal ?

=

: mdusm negara egara

.?elas jaka demzklan komfﬂleksn
nya sindroma-merek terkenal ier-
sebut: perlu_disahuti,- Dan. masalah
IPR ini.akan semakin kompleks di-
masa-masa datang: Namun hal-hal itu
- hanya bisa diatasi apabila nasionalis-
me kita tetap mengkrisial di dalam
bentuk pembudayaan pola berko-
sumsi’ produk dalam- negers sendm
dan pola berfikir: dan berkarya kreatif
inovatif'di dalam mengembangkan
jatidiri. indusiri nasional -guna mem-

produke barang dan: 3asa bermerek na--

sional,:

'Di ‘dalam rangka menyahuti
tugas- tugas nu mtelektuahtas pe-
muda kita’ senanti asa chtantang dalam
rangka menumbuhkembangkan na-
sionalisme - Derproduksﬂberusaha
serta berkonsumsi. Jika para- pemuda
kita sudah bersumpah berbahasa satu

) dal :

“pahasa Indonesia pada tanggal 28
. Oktober. 1928, mengapa harus mema-

kai merek “King Tower” sementara
kita punya bahasa sendiri untuk ity,
yaitu “Menara Raja” 7 Dan mengapa
harus digugat istilah atau kata “tele-
comumcahon sebagiﬁ prifilese: asmb
Sementara kata itu-telah ditrans-
ferm&r men_}a{h telakomumkasa di
gbahasa Indonesza

Kita patui bercaznun pada b daya
berkarya dan berfikzr xreanf dan Ang-
vatif bangsa Jepang Tldak akan pe:rv
nahmerek Henda Mnsublshz loyota
dan Suzuki men;adz merek Mercedes
atau VW meskipun Jerman adaiah
gurunya/suhunya dalam mempe-
lajari ilmu- dan teknologz otomatif,
Yang jelas bahasa Jepang cenderung

mulai ‘menginternasional hendak

menyamai bahasa Inggris, dan nilai
mata uang Yen mulai melawan ‘nilai
dollar.-Jika nasionalisme kita masih
tinggi, merek “Warteg” juga bisa ter-
kenal di luar negeri jika dikembang-
kan.secara mumpuni melalui budaya
berfikir dan berkarya inovatif seria
kreatif, yang memang di pundak
pemuda kitalah, tugas ini akan ber~
cokol. Sekian. i






